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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk mengetahui tipologi alternative media dalam medium film dokumenter
Jakarta Unfair. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan gambaran
mengenai alternative media di Indonesia khsusnya melalui film dokumenter.
Peneliti menggunakan pendekatan studi kasus yang berguna untuk menjelaskan
bagaimana tipologi alternative media dalam film dokumenter Jakarta Unfair.

Konsep utama yang digunakan dalam peneltian ini ialah tipologi
alternative media milik Chris Atton, 2002. Terdapat dua indikator tipologi
alternative media, yakni tipologi alternative media berdasarkan produk dan
proses. Produk memiliki tiga elemen yakni content, form dan
reprographics/innovations. Sedangkan proses juga memiliki tiga elemen yakni,
distributive use, transformed social relations dan transformed communication
processes (Atton, 2002, h.27).

Dari keenam tipologi alterantive media yang dikemukakan oleh Chris
Atton, film dokumenter Jakarta Unfair memenuhi keenam tipologi tersebut.
Pertama content film Jakarta Unfair merupakan konten alternative media. Film
Jakarta Unfair menyajikan persepktif yang berbeda dengan media mainstream

yakni mengangkat perspektif warga.
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Kedua, Jakarta Unfair memenuhi bentuk alternative sebagai film
alternative. Dengan variasi presentasi yang tidak menggunakan narasi/\VO yang
biasanya dilakukan oleh media mainstream.

Ketiga, film Jakarta Unfair juga menggunakan berbagai teknologi
inovasi dalam produknya seperti. Mereproduksi data teks ke dalam grafis,
penggabungan beberapa video yang sudah jadi. Serta menggunakan internet
sebagai teknologi komunikasi.

Keempat, tim impact producer Jakarta Unfair sudah memenuhi strategi
distribusi media alternatif dengan mengadakan sistem nobar/layar tancap yang
disusul dengan diskusi sebagai medium terciptanya ruang publik. Serta
memanfaatkan media sosial sebagai medium promosi film Jakarta Unfair.
penyebarluasan film Jakarta Unfair hanya sebatas Youtube, lagi lagi medium
distribusi yang digunakan bukan merupakan media mainstream.

Kelima, pelaku distribusi film Jakarta Unfair merupakan volunteer dan
bukan professional. Proses produksi film Jakarta Unfair dikerjakan oleh
gabungan dari beberapa mahasiswa yang memenuhi undangan project
kolaborasi dari Dandhy Dwi Laksono selaku inisiator sekalugus produser dari
film Jakarta Unfair ini.

Terakhir, film Jakarta Unfair dalam prosesnya juga melibatkan warga
serta LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) atau komunitas-komunitas yang
menaungi warga korban gusuran atau terancam digusur. Penyelenggaraan

nobar juga dilakukan secara swadaya oleh warga atau LSM yang terlibat dalam
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proses produksi film Jakarta Unfair, sehingga tercipta komunikasi yang
horizontal antara film maker dengan audiencenya.
Lebih sederhana lagi keenam tipologi alternative media dalam film

dokumenter Jakarta Unfair dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 5.1
TIPOLOGI ALTERNATIVE MEDIA DALAM FILM
DOCUMENTER JAKARTA UNFAIR

Transformed
Content Reprographics Distributive use Tn_:nsformt_ed Communication
Social Relations I e—

-Menggunakan -Menjadifilm  -Memanfaatkan -Melibatkan -Melibatkan -Komunikasi
persepktif alternatif dalam internet sebagai warga/ volunteer horizontal
warga memenuhiunsur salah satu penyelenggara  seagaipelaku -Terciptanya
-Memenuhi bentuk pada tekonologi secara langsung produksi. ruang publik
aspek (politik, alternative komunikasi dalam -Terjadi melalui diskusi
ekonomi, sosial) media. -Mereproduksi  pendistribusian. deprofesionalisa
-Menerapkan data yang ada. -Memanfaatkan si
jurnalisme media sosial -Non-profit
advokasi untuk

pendistribusian

5.2 Saran
Saran untuk penelitian berikutnya yang berkaitan dengan tipologi
alternative media, agar memilih objek yang berbeda. Tidak hanya melalui film,
namun tipologi alternative media juga dapat dilihat dari produk jurnalistik
lainnya seperti radio, majalah atau media sosial. Akan lebih baik lagi, jika
penelitian selanjutnya juga memfokuskan pada penerpan praktik alternative
journalism dalam suatu media serta meneliti lebih dalam mengenai hubungan

agen dan struktur dalam alternative media.

122



Untuk Watchdoc Documentary Maker, film alternative ini juga dapat
dikembangkan sebagai alat new social movement. Penerapan strategi distribusi
dengan cara nobar sudah sangat tepat, namun alangkah baiknya, bila ada aksi
lanjutan seperti konsolidasi warga, jadi tidak hanya berdiskusi menganai isu
dalam film. Hal ini disebabkan karena masyarakat mampu untuk menjadi agen

perubahan melalui media media alternative.
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